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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas 
dan aktivitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food and Bavarages yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel bebas (X) yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu solvabilitas (X1) dan aktivitas (X2), dimana 
solvabilitas diukur dengan debt to asset ratio dan aktivitas diukur dengan total 
asset turnover, sementara itu profitabilitas (Y) sebagai variabel terikat, dimana 
profitabilitas diukur dengan return on asset. Adapun populasi adalah semua 
perusahaan yang bergerak pada sektor makanan dan minuman (food and 
beverages) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penentuan sampel 
digunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan rumus dari 
masing-masing rasio keuangan, kemudian diolah dengan menggunakan uji asumsi 
klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis 
(uji - t dan uji - f).  
Berdasarkan analisis uji F variabel solvabilitas dan aktivitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, dari analisis Uji T 
diperoleh hasil bahwa solvabilitas (X1) mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (Y) dan variabel aktivitas (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y).  Untuk variabel indenpenden 
yang berpengaruh dominan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah variabel aktivitas. 
Kata kunci : solvabilitas (debt to asset ratio), aktivitas (total asset turnover) dan 
profitabilitas (return on asset)  
This study aims to determine the effect of Solvency and activity on 
Profitability in Food and Bavarages companies that are listed in Indonesia stock 
Exchange (IDX). The independent Variable (X) used in this study is twofold, that 
is solvency (X1) and activity (X2), solvency measured by debt to asset ratio and 
activity is measured by total asset turnover, while profitability (Y) as dependent 
variable is measured by return on asset. The population for this study are all 
companies engaged in the  food and beverages sector that are listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX). Determination samples using purposive 
sampling method. Data collection technique used are dokumentation. While the 
data obtained are analyzed using the formula of each financial ratio which is then 
processed using the classical assumption test, multiple regression analysis, 
coefficient of determination analysis, and hypothesis testing (t - test and f - test).  
Based on the analysis of  the F test solvability variables and activity have 
significant effect on profitability. From  the T-test analysis the results show that 
solvency (X1) has negative and significant effect on profitability (Y) and variable 
activity  (X2) has a positive and significant effect on profitability (Y). For 
independent variables that have dominant influence on profitability in the Food 
and Beverages companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX), are 
activity variables. 
Keyword : solvability (debt to asset ratio), activity (total asset turnover) and 
profitability (return on asset)  
 
1. Pendahuluan 
Sebuah perusahaan dalam menjalankan operasionalnya memerlukan biaya 
yang tidak sedikit jumlahnya. Biaya yang diperlukan tidak sepenuhnya dipenuhi 
dengan modal sendiri. Perusahaan perlu melakukan pinjaman kepada pihak 
kreditur dalam upaya pemenuhan kebutuhan biaya untuk kegiatan operasioanal 
perusahaan. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya adalah solvabilitas. 
Solvabilitas diukur dengan debt to asset. Menurut Kasmir (2016:156) 
“semakin tinggi rasio debt to asset, artinya pendanaan dengan utang semakin 
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan 
pinjaman karena dikhawatirkan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan 
aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila semakin rendah rasio debt to asset 
maka semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.” 
Aktivitas adalah mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas atas 
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. (Hery, 
2015:167-168). Rasio aktivitas diukur dengan total asset turnover, menurut Hery 
(2015:168) “total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur beberapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 
dana yang tertanam dalam total aset.” Semakin tinggi total asset turnover semakin 
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan 
menunjukkan semakin efesien penggunaan keseluruhan aktiva dalam 
menghasilkan penjualan. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan (Kasmir, 
2016:196). Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Asset, menurut Hery 
(2015:168) “Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 
atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan laba bersih.” Semakin tinggi 
Return On Asset menunjukkan adanya kemampuan perusahaan yang tinggi untuk 
menghasilkan laba bersih pada penjualan tertentu.   
Perusahaan makanan dan minuman (food and beverages) merupakan salah 
satu kategori sektor industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai 
peluang untuk tumbuh dan berkembang. Perusahaan makanan dan minuman 
bergerak di bidang pembuatan produk kemudian dijual guna memperoleh 
keuntungan yang besar. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen 
dengan tingkat efektivitas yang tinggi. 
Perusahaan food and beverages dipilih karena memengan peranan penting 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan masyarakat akan produk 
makanan dan minuman akan selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan 
pokok. Perusahaan makanan dan minuman dianggap akan terus survive. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini mengambil 
judul “Pengaruh solvabilitas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada 
perusahaan food and bevarages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Solvabilitas  
Solvabilitas adalah mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
untuk membayar semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek dan jangka 
panjang, pada saat perusahaan akan dilikuidasikan.  
Jenis-jenis rasio solvabilitas menurut Hery (2015:195): 1. Rasio Utang 
terhadap Aset ( Debt to Asset Ratio ), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan anatar total utang dengan total aset; 2. Rasio Utang 
terhadap Modal ( Debt to Equity Ratio ), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal; 3. Rasio Utang Jangka 
Panjang terhadap Modal ( Long Term Debt to Equity Ratio ), merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang jangka panjang terhadap 
modal; 4. Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan ( Times Interest Earned Ratio ), 
menunjukkan (sejauh mana atau berapa kali) kemampuan perusahaan dalam 
melunasi seluruh kewajiban. 
b. Aktivitas  
Menurut Hery (2015:209) “Aktivitas adalah untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan asset yang dimilikinya, termasuk untuk 
mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 
ada.” 
Jenis-jenis rasio aktivitas menurut Hery (2015:211) : 1. Perputaran Piutang 
Usaha ( Accounts Receivable Turn Over ), rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam satu 
periode atau berapa lama (dalam sehari) rata-rata penangihan piutang usaha; 2. 
Perputaran Persediaan ( Inventory Turn Over ), rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan berputar dalam 
satu periode; 3. Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turn Over ), 
mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan; 4. Perputaran aset tetap ( Fixed Assets Turnover ), 
mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan 
penjualan; 5. Perputaran Total Aset ( Total assets Turnover ), mengukur 
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 
c. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
atau keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.  
Menurut Hery ( 2015:228 ) jenis-jenis rasio profitabilitas adalah 1. Hasil 
Pengembalian atas Aset ( Return on Assets ), merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih; 2. Hasil 
Pengembalian atas Ekuitas ( Return on Equity ), merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih; 3. 
Margin Laba Kotor ( Gross Profit Margin ), mengukur besarnya persentase laba 
kotor atas penjualan bersih; 4. Margin Laba Operasional ( Opearting Profit 
Margin ), mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih; 5. 
Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin ), rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. 
 
3. Metode Penelitian 
a. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1) Variabel Penelitian 
Adapun variabel yang terkait dengan penelitian ini adalah 
solvabilitas (x1), aktivitas (x2), dan proitabilitas (y). 
2) Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan  Food and Bevarages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2015. Penelitian ini 
menggunakan analisis kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau 
bilangan. Datanya berupa laporan keuangan suatu perusahaan. Laporan 
keuangan yang dibutuhkan penelitian adalah laporan laba rugi dan 
laporan posisi keuangan (Neraca) yang sudah diaudit. Dalam penelitian 
ini menggunakan Jenis data sekunder, yaitu data yang bersumber dari 
catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu 
dengan mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku 
yang ada hubungannya dengan obyek penelitian (Sunyoto,2016:21). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 14 perusahaan Food and 
Bevarages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sampel penelitian 
ini adalah 11 perusahaan Food and Bevarages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang terpilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling method. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu data/informasi melalui 
dokumen, laporan dan catatan-catatan tertulis. Pengumpulan data 
berupa laporan keuangan tahunan yang sudah di publikasikan oleh 
perusahaan dari tahun 2012-2015 yang di peroleh dari Bursa Efek 
Indonesia. 
b. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1) Definisi Operasional 
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajibannya.  
Aktivitas adalah untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat 
efesiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.  
Profitabilitas adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. 
2) Pengukuran Variabel 
Solvabilitas diukur dengan Debt to Asset Ratio 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
total utang
total aset
 X100% 
Rasio aktivitas diukur dengan Total Asset Turnover   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟
=
penjualan
(total aset awal tahun + total aset akhir tahun): 2
x kali 
Profitabilitas diukur dengan Return On Asset. 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
laba bersih
total aset
 X 100% 
c. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Adapun populasi yang menjadi sasaran pengamatan penelitian ini 
adalah 14 perusahaan Food and Bevarages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2015, agar rasio keuangan tersebut dapat 
diketahui secara lengkap dan akurat perkembangannya selama empat 
tahun. 
2) Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
pada 11  perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data/informasi melalui dokumen, 
laporan dan catatan-catatan tertulis. Cara mengumpulkan data berupa laporan 
keuangan tahunan yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan dari tahun 2012 
sampai dengan 2015 yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia yaitu melalui 
www.idx.co.id. pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri laporan 
keuangan, laporan tahunan yang sudah diaudit akan menjadi sampel. 
e. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan, analisis statistik, analisis regresi 
berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 
  Analisis regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b𝑋1+ b𝑋2 
Dimana : Y = Profitabilitas 
           a = Nilai konstanta  
           b = Kofesiensi regresi 
           𝑋1 = Rasio solvabilitas 
           𝑋2 = Rasio aktivitas 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  
Jika α < 0,05 maka H0 diterima 
 Jika α > 0,05 maka H1 diterima 
 
4. Pembahasan 
a. Pengaruh solvabilitas dan aktivitas terhadap profitabilitas secara 
simultan  
Berdasarkan hasil uji F, variabel solvabilitas dan aktivitas memiliki 
nilai Fhitung sebesar 31,420 menunjukkan nilai positif dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa solvabilitas 
dan aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas secara 
simultan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmah (2016) 
yang menyatakan bahwa likuiditas, solvabilitas dan aktivitas berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas.  
b. Pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas secara parsial 
Hasil uji T, variabel solvabilitas memiliki nilai Thitung sebesar -7625 
menunjukkan nilai negatif dan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel solvabilitas berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas secara parsial. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Prihadi (2014:263) yang menyatakan 
bahwa “semakin sedikit utang semakin rendah risiko kerugian keuangan, 
sebaliknya semakin besar utang yang dimiliki perusahaan semakin besar risiko 
kerugian keuangan yang dimiliki perusahaan karena perusahaan terbebani 
dengan pembayaran bunga dalam jumlah yang besar,” dan sejalan dengan hasil 
penelitian Rahmah (2016) yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
c. Pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas secara simultan 
Berdasarkan hasil uji T, variabel aktivitas memiliki nilai Thitung sebesar 
2,277 menunjukkan nilai positif dan nilai signifikan 0,028 (0,028 < 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel aktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas secara parsial. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Prihadi (2014:255) “apabila perusahaan 
menghasilkan penjualan dengan aset lebih sedikit berarti perusahaan tersebut 
semakin efektif, karena memerlukan tingkat investasi yang lebih rendah.  
Semakin efektif perusahaan menggunakan asetnya, semakin sedikit aset yang 
perlu ada di perusahaan. Dengan demikian pada akhirnya apabila yang 
digunakan lebih sedikit, maka biaya atas (cost of capital) penggunaan aset akan 
semakin sedikit dan seterusnya profitabilitas akan meningkat.”  dan  sejalan 
dengan hasil penelitian Kirwani (2013) yang menyatakan aktivitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
d. Variabel indenpenden yang berpengaruh dominan 
 Variabel indenpenden yang berpengaruh dominan dapat dilihat pada uji 
T (parsial), dimana variabel solvabilitas memiliki nilai Thitung sebesar -0,748 
dan nilai signifikan 0,000 sedangkan variabel aktivitas memiliki nilai 
Thitung  sebesar 0,244 dan nilai signifikan 0,028, jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel indenpenden yang berpengaruh dominan adalah variabel solvabilitas 
karena memiliki Thitung  yang lebih besar daripada Thitung  variabel aktivitas.  
5. Kesimpulan dan Saran 
a. Kesimpulan 
1) Hasil analisis uji F atau secara simultan, menunjukkan bahwa variabel 
solvabilitas dan aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan Food anad Beverages yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
2) Hasil analisis uji T atau secara parsial, menunjukkan bahwa variabel 
solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan Food anad Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3) Hasil analisis uji T atau secara parsial, menunjukkan bahwa variabel 
aktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan Food anad Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
4) Variabel indenpenden yang berpengaruh dominan adalah solvabilitas. 
b.   Saran  
1) Bagi perusahaan PT. AISA, PT. INDF, PT. ROTI,dan PT. SKLT karena 
hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, maka perusahaan harus memperhatikan 
resiko keuangan yang besar, hal ini akan berdampak pada perusahaan 
karena terbebani dengan pembayaran beban bunga dalam jumlah yang 
besar. 
2) PT. SKLT dan PT. STTP dapat menjadi pilihan bagi investor atau calon 
investor menjadi sasaran investasi karena hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas mengalami peningkatan setiap tahun.    
3) PT.DLTA, PT. ICBP dan PT. ULTJ dapat menjadi pilihan bagi para 
kreditor dalam rangka menyalurkan pinjaman modal kerja karena hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan tersebut berada diatas rata-
rata industri solvabilitas karena aset perusahaan lebih banyak dibiayai 
oleh modal daripada utang.  
4) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian ini 
dengan menambahkan variabel indenpenden yaitu likuiditas yang dapat 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
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